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ABSTRAK 
 

Sungai Sekadau merupakan salah satu sungai yang berada di Kabupaten Sekadau. Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Sekadau merupakan daerah aliran sungai yang mempengaruhi keadaan sungai 
Sekadau dengan luas daerah tangkapan air sebesar 264.859,577 Ha. Ada beberapa masalah utama 
yang menyebabkan Sungai Sekadau meluap, salah satunya diakibatkan oleh curah hujan yang sangat 
tinggi hingga menyebabkan banjir. Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di 
daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya debit banjir di DAS Sekadau 
menggunakan metode Hidrograf Satuan Sintetik Snyder. Data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data sekunder yang didapat dari BWSK . Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah 
Hidrograf Satuan Sintetik Snyder. Analisis hidrologi dilakukan dengan analisis data berdasarkan 
data curah hujan dengan tahapan uji homogenitas, uji konsistensi, deskriptor statistik dan chi kuadrat 
yang dilanjutkan dengan analisa frekuensi curah hujan dan analisa intesitas hujan. Kemudian dapat 
dilakukan analisis debit maksimum dengan metode Hidrograf Satuan Sintetik Snyder. Berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh debit banjir maksimum untuk periode ulang 2 tahun adalah 274,57 
m3/detik, untuk periode ulang 5 tahun adalah 365,74 m3/detik, untuk periode ulang 10 tahun adalah 
449,72 m3/detik, untuk periode ulang 20 tahun adalah 537,22 m3/detik, untuk periode ulang 25 tahun 
adalah 587,15 m3/detik, untuk periode ulang 50 tahun adalah 716,39 m3/detik dan untuk periode 
ulang 100 tahun 872,58 m3/detik. Hasil analisis debit banjir DAS Sekadau dengan Metode Hidrograf 
Satuan Sintetik Snyder, dapat diketahui secara menyeluruh menunjukkan pencapaian debit 
maksimum (Tp) sebesar 16,74 jam. 
 
Kata kunci: Daerah Aliran Sungai, Banjir, Hidrograf Satuan Sintetik Snyder 
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ABSTRACT 
 
The Sekadau River is one of the rivers in Sekadau Regency. The Sekadau River Basin (DAS) is a 
river basin that influences the condition of the Sekadau River with a catchment area of 264,859.577 
Ha. There are several main problems that cause the Sekadau River to overflow, one of which is 
caused by very high rainfall which causes flooding. Flooding is one of the natural disasters that often 
occurs in the area. This research aims to determine the magnitude of flood discharge in the Sekadau 
watershed using the Snyder Synthetic Unit Hydrograph method. The data used in this research is 
secondary data obtained from BWSK. In this research, the method used is the Snyder Synthetic Unit 
Hydrograph. Hydrological analysis is carried out by analyzing data based on rainfall data with the 
stages of homogeneity test, consistency test, statistical descriptors and chi square, followed by 
rainfall frequency analysis and rain intensity analysis. Then maximum discharge analysis can be 
carried out using the Snyder Synthetic Unit Hydrograph method. Based on the calculation results, 
the maximum flood discharge for a 2 year return period is 274,57 m3/second, for a 5 year return 
period it is 365,74 m3/second, for a 10 year return period it is 449,72 m3/second, for a 20 year return 
period. year is 537,22 m3/second, for a 25 year return period it is 587,15 m3/second, for a 50 year 
return period it is 716,39 m3/second and for a 100 year return period it is 872,58 m3/second. The 
results of the flood discharge analysis of the Sekadau watershed using the Snyder Synthetic Unit 
Hydrograph Method, can be seen as a whole showing the achievement of a maximum discharge (Tp) 
of 16,74 hours. 

Keywords: River Basin, Flood, Snyder Synthetic Unit Hydrograph 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Daerah aliran sungai didefinisikan sebagai suatu wilayah yang dibatasi 

langsung dengan batas alam seperti punggung bukit-bukit atau gunung maupun 

pembatas buatan seperti jalan, dimana air hujan yang turun di wilayah tersebut akan 

memberi kontribusi aliran ke titik kontrol (Suripin, 2002). Sungai Sekadau 

merupakan salah satu sungai yang berada di Kabupaten Sekadau. Banjir merupakan 

salah satu bencana alam yang sering terjadi. Terdapat beberapa permasalahan 

pokok yang menjadi penyebab meluapnya Sungai Sekadau akibat curah hujan yang 

cukup tinggi. Sehingga diperlukan penelitian analisis debit banjir di DAS Sekadau 

dengan menggunakan metode Hidrograf Satuan Sintesis Snyder. 

Metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) adalah salah satu metode yang 

digunakan dalam perhitungan debit banjir. Parameter yang menentukan bentuk 

hidrograf satuan adalah luas DAS, panjang sungai utama, dan panjang sungai utama 

yang diukur dari tempat pengamatan sampai dengan titik pada sungai utama yang 

berjarak paling dekat dengan titik berat DAS. Hidrograf satuan sintetik metode 

Snyder mempertimbangkan karakteristik DAS yang mempengaruhi bentuk 

hidrograf satuan, seperti luas dan bentuk DAS, topografi, kemiringan sungai, 

kerapatan sungai dan simpanan air (Wilson, 1993).  DAS Sekadau dengan sungai 

utama adalah sungai Sekadau mengalami permasalahan yaitu banjir, dimana sungai 

Sekadau sering meluap ketika terjadi hujan. 

Berdasarkan data dari BWSK luas DAS Sekadau sebesar 2645,59 km2. 

Peneliti tertarik untuk mengetahui besarnya kondisi debit banjir rencana dengan 

menggunakan Hidrograf Satuan Sintesis Snyder dikarenakan belum ada yang 

melakukan penelitian menggunakan Metode Hidrograf Satuan Sintetik Snyder. 

Pemilihan model HSS ini didasari oleh keterbatasan data hidrologi dan faktor lain 

secara geografis lokasi penelitian tidak terletak di pesisir pantai maka dari itu 

pengujian ini menggunakan metode HSS Snyder. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu permasalahan banjir pada DAS Sekadau. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa besarnya debit banjir 

pada DAS Sekadau dengan metode Hidrograf Satuan Sintetik Snyder 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya debit banjir di 
DAS Sekadau. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini tidak menghitung sedimentasi. 

2. Penelitian ini tidak menganalisis kualitas air. 

3. Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan dari satelit Power 

NASA 

4. Jumlah data hujan yang digunakan selama 20 tahun. 

1.5 Manfaat Penelitian 

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana untuk belajar perihal debit banjir dengan metode Hidrograf 

Satuan Sintetik Snyder. 

2. Penelitian ini dapat memberi manfaat bagi Masyarakat dan Pemerintah 

Kabupaten Sekadau. 

 


